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ABSTRAK 

PAHLITA ANGGUN PRATIWI. Resistansi Isolat Escherichia coli dari Daging 

Soto Ayam di Kantin Kampus Dramaga IPB University. Dibimbing oleh DENNY 

WIDAYA LUKMAN dan WAHONO ESTHI PRASETYANINGTYAS. 

 

Soto ayam merupakan makanan khas Indonesia yang berisikan suwiran 

daging ayam dan bahan pelengkap lainnya. Daging ayam berisiko terjadi 

kontaminasi Escherichia coli (E. coli) yang resistan antibiotik sehingga dapat 

menurunkan tingkat efektivitas antibiotik dalam menangani suatu penyakit. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi resistansi antibiotik dari bakteri E. coli 

yang diisolasi dari daging ayam suwir soto ayam yang dijual di kantin Kampus 

Dramaga IPB University, Bogor. Sebanyak 43 isolat yang telah teridentifikasi          

E. coli digunakan untuk uji resistansi antibiotik dengan metode Kirby-Bauer disc 

diffusion dan mengacu pada Clinical Laboratory Standard Institute 2023. Isolat       

E. coli menunjukkan resistansi terhadap semua antibiotik, yaitu sebesar 86% 

(37/43) dengan persentase sefotaksim (60,5%), ampisilin (58,1%), 

sulfametoksazol-trimetoprim (46,5%), kloramfenikol (37,2%), streptomisin 

(37,2%), dan tetrasiklin (32,6%). Isolat E. coli juga menunjukkan resistansi tingkat 

intermediet pada antibiotik streptomisin (48,8%), ampisilin (9,3%), kloramfenikol 

(9,3%), tetrasiklin (7%), sefotaksim (7%), dan sulfametoksazol-trimetoprim 

(4,7%). Semua isolat bakteri masih sensitif terhadap tetrasiklin (60,5%), 

kloramfenikol (53,5%), sulfametoksazol-trimetoprim (48,8%), ampisilin (32,6%), 

sefotaksim (32,6%), dan streptomisin (14%). Isolat E. coli juga bersifat multi-drug 

resistance dengan prevalensi tertinggi pada 4 jenis antibiotik sebesar 30,2%. 

Keberadaan E. coli yang resistan antibiotik pada makanan dapat berdampak negatif 

pada kesehatan masyarakat. 

 

Kata kunci: daging ayam, Escherichia coli, resistansi antibiotik 

 

ABSTRACT 

PAHLITA ANGGUN PRATIWI. Resistance of Escherichia coli Isolates from 

Chicken Noodle Soup in the Canteen of Dramaga Campus IPB University. 

Supervised by DENNY WIDAYA LUKMAN and WAHONO ESTHI 

PRASETYANINGTYAS. 

 

Chicken noodle soup is a typical Indonesian food containing shredded 

chicken and other complementary ingredients. Chicken meat is at risk of 

contamination with antibiotic-resistant Escherichia coli (E. coli), which can reduce 

the effectiveness of antibiotics in treating disease. This research aimed to identify 

the antibiotic resistance of E. coli isolated from shredded chicken in chicken soto 

sold in the canteen of the Dramaga Campus of IPB University, Bogor. A total of 

43 isolates identified as E. coli were used for antibiotic resistance testing using the 

Kirby-Bauer disc diffusion method, referring to the Clinical Laboratory Standards 

Institute 2023. E. coli isolates showed resistance to all antibiotics, which was 86% 

(37/43) with percentages of cefotaxime (60,5%), ampicillin (58,1%), 

sulfamethoxazole-trimethoprim (46,5%), chloramphenicol (37,2%), streptomycin 
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(37,2%), and tetracycline (32,6%). E. coli isolates also showed intermediate-level 

resistance to streptomycin (48,8%), ampicillin (9,3%), chloramphenicol (9,3%), 

tetracycline (7%), cefotaxime (7%), and sulfamethoxazole-trimethoprim (4,7%). 

All bacterial isolates were still sensitive to tetracycline (60,5%), chloramphenicol 

(53,5%), sulfamethoxazole-trimethoprim (48,8%), ampicillin (32,6%), cefotaxime 

(32,6%), and streptomycin (14%). E. coli isolates were also multi-drug resistant, 

with the highest prevalence on 4 types of antibiotics at 30,2%. The presence of 

antibiotic-resistant E. coli in food can have a negative impact on public health. 

 

Keywords: antibiotic resistance, chicken meat, Escherichia coli 
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I  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pangan asal hewan merupakan salah satu jenis pangan yang sering 

dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 28 

Tahun 2004 Tentang Keamanan, Mutu, dan Gizi Pangan bahwa pangan yang aman, 

bermutu, dan bergizi berperan penting dalam pertumbuhan, pemeliharaan, dan 

peningkatan kesehatan masyarakat (Pawestri et al. 2019). Produk-produk hewani 

yang dikonsumsi oleh masyarakat harus memenuhi prinsip aman, sehat, utuh, dan 

halal (ASUH). Aman pada pangan asal hewan dapat diartikan bahwa pangan 

hewani tidak mengandung bahaya biologis, bakteri atau fisik yang dapat 

menimbulkan suatu penyakit. Sehat pada pangan asal hewan berarti bahwa pangan 

hewani harus mengandung berbagai nutrisi seperti protein, karbohidrat, lemak, 

mineral, dan vitamin dalam proporsi seimbang yang diperlukan untuk menunjang 

kesehatan manusia. Utuh berarti bahwa pangan hewani tidak dicampur atau 

terkontaminasi dengan bagian dari hewan lain seperti daging babi dan harus sesuai 

dengan deskripsi produk lokal. Halal berarti bahwa pangan hewani harus memenuhi 

syarat-syarat Islam dan telah dinyatakan halal sesuai dengan ajaran agama Islam 

(Moeis et al. 2021). 

Daging ayam sebagai salah satu jenis pangan hewani yang sering dikonsumsi 

oleh masyarakat dibandingkan dengan jenis pangan hewani lainnya. Daging 

memiliki sifat mudah rusak (perishable) dan berpotensi mengandung bahaya 

biologis, kimiawi, dan fisik. Sifatnya yang mudah rusak menyebabkan daging 

hanya memiliki umur simpan yang pendek dan dapat mengalami kerusakan dalam 

waktu singkat. Selain itu, kontaminasi mikrob juga dapat menyebabkan kerusakan 

atau pembusukan pada daging. Faktor-faktor seperti aktivitas air, pH, dan 

kandungan nutrisi juga dapat memengaruhi pertumbuhan mikrob pada daging 

(Dewi et al. 2016).  

Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1996 Tentang Pangan 

menyebutkan bahwa keamanan pangan adalah suatu kondisi dan upaya yang 

diperlukan untuk mencegah pangan dari kemungkinan pencemaran biologis, kimia, 

dan benda lain yang dapat mengganggu, merugikan, dan membahayakan kesehatan 

manusia. Selain itu, keamanan pangan juga diterapkan dalam seluruh elemen rantai 

makanan dari berbagai tahapan produksi hingga distribusi pangan guna mencegah 

terjadinya kontaminasi. Faktor mikrobiologi merupakan salah satu faktor yang 

sering kali menjadi fokus utama karena mikroorganisme seperti bakteri dapat 

menyebabkan penyakit bawaan makanan atau foodborne disease jika terdapat 

dalam makanan yang dikonsumsi (Wahyuni et al. 2018).  

Foodborne disease dapat disebabkan oleh mengonsumsi makanan yang 

tercemar mikrob patogen asal hewan. Salah satu mikrob penyebab foodborne 

disease adalah Escherichia coli (E. coli). Kontaminasi makanan dengan E. coli 

dapat mengakibatkan gejala diare. Berdasarkan standar dalam SNI 7388:2009 

mengenai Batas Maksimum Cemaran Mikroba dalam Pangan (BSN 2009) untuk 

produk olahan daging ayam harus kurang dari 3 MPN/g. Standar ini diharapkan 

dapat mengurangi risiko terjadinya foodborne disease yang disebabkan oleh mikrob 

patogen seperti E. coli. Selain itu, E. coli memiliki tingkat resistansi yang cukup 

tinggi terhadap beberapa jenis antibiotik seperti penisilin (100%), amoksisilin 

(100%), streptomisin (70%), sulfametoksazol-trimetoprim (60%), dan tetrasiklin 
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(30%). Resistansi ini terjadi karena antibiotik dinonaktifkan oleh bakteri yang dapat 

menghasilkan enzim untuk memecah struktur kimia antibiotik sehingga antibiotik 

tidak dapat berfungsi (Normaliska et al. 2019).  

Kampus IPB University yang berada di Kecamatan Dramaga, Kabupaten 

Bogor memiliki banyak penjual makanan dan minuman di sekitar kampus. Salah 

satu makanan yang sering dijumpai di kampus IPB University adalah soto ayam 

dan mahasiswa merupakan salah satu konsumen yang sering memilih soto ayam 

sebagai hidangan yang akan disantap. Pada kenyataannya, sebagian besar orang 

kurang memerhatikan kebersihan dari makanan yang dijual sehingga makanan ini 

dapat menimbulkan penyakit atau foodborne disease. Foodborne disease dapat 

disebabkan oleh kontaminasi bakteri seperti bakteri E. coli dan bakteri ini memiliki 

tingkat resistansi yang tinggi terhadap beberapa antibiotik. Oleh sebab itu, hal ini 

menjadi dasar dari pelaksanaan penelitian untuk mengidentifikasi resistansi 

antibiotik dari bakteri E. coli yang diisolasi dari daging ayam suwir soto ayam yang 

dijual di kantin Kampus IPB University, Dramaga, Bogor. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kontaminasi E. coli berpotensi menyebabkan foodborne disease dan 

resistansi antibiotik yang dapat menurunkan tingkat efektivitas antibiotik dalam 

menangani penyakit yang disebabkan oleh bakteri E. coli. Selain itu, E. coli 

memiliki kemampuan untuk mentransfer gen beserta sifat resistan tersebut ke 

bakteri, lingkungan atau organisme lain sehingga akan meningkatkan kejadian 

antimicrobial resistance (AMR). Selain itu, banyaknya pedagang yang menjual 

soto meningkatkan persentase mahasiswa untuk memilih soto ayam sebagai 

hidangan yang akan disantap. Daging ayam memiliki risiko terjadinya kontaminasi 

oleh bakteri E. coli yang resistan antibiotik. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

pada bakteri E. coli terhadap resistansi antibiotik yang diisolasi dari daging ayam 

suwir soto ayam yang dijual di kantin Kampus Dramaga IPB University.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi resistansi antibiotik dari bakteri     

E. coli yang diisolasi dari daging ayam suwir soto ayam yang dijual di kantin 

Kampus Dramaga IPB University. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah menyediakan informasi mengenai resistansi 

antibiotik pada bakteri E. coli yang diisolasi dari sampel daging ayam suwir soto 

yang dijual di kantin Kampus Dramaga IPB University. Hal ini bertujuan agar 

konsumen terutama mahasiswa IPB University terhindar dari foodborne disease 

dengan mengambil tindakan untuk berhati-hati dalam mengonsumsi soto ayam. 

Selain itu, data dari penelitian ini dapat menjadi landasan bagi instansi terkait baik 

itu akademisi maupun pemerintahan untuk mengembangkan inovasi dan kebijakan 

terkait pengendalian resistansi antibiotik pada pangan asal hewan. 
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II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Soto Ayam 

Soto ayam merupakan masakan khas Indonesia yang dapat ditemukan di  

berbagai daerah di seluruh Indonesia. Soto berisikan bihun, mi kuning, daun 

bawang, taoge, daun seledri, bawang goreng, suwiran ayam, dan kuah kaldu ayam. 

Kuah kaldu ayam pada soto memiliki ciri khas, yaitu berwarna kuning. Hal ini 

disebabkan oleh adanya penambahan kunyit pada kuah soto. Selain itu, terdapat 

pelengkap yang disajikan bersamaan dengan soto ayam yaitu kerupuk, telur rebus, 

dan perkedel atau bakwan (Junaidi dan Pujianto 2023). Pada umumnya bumbu soto 

terbuat dari beberapa rempah, yaitu bawang merah, bawang putih, kunyit, lengkuas, 

jahe, daun salam, daun jeruk purut, daun sereh, garam, gula, dan lada (Dewi 2022).  

2.2 Daging Ayam  

Daging ayam merupakan salah satu produk bahan makanan asal hewan yang 

memiliki nilai gizi yang tinggi karena terdapat kandungan karbohidrat, protein, 

lemak, mineral, dan zat lainnya yang berguna bagi tubuh. Selain itu, daging ayam 

memiliki rasa yang lezat dan harganya juga relatif murah sehingga banyak diminati 

oleh masyarakat (Sari 2023). Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2022) mengenai 

Produksi Daging Ayam Ras Pedaging Tahun 2021–2023 bahwa terjadi peningkatan 

di Provinsi Jawa Barat, yaitu pada tahun 2021 sebanyak 706.153,69 ton, tahun 2022 

sebanyak 733.981,72 ton, dan pada tahun 2023 sebanyak 899.588,40 ton. Hal ini 

disebabkan oleh pertumbuhan ayam yang cepat, sehingga hanya dalam waktu yang 

cukup singkat tersebut akan diperoleh daging yang berkualitas (Suhaeni 2023). 
 Daging ayam umumnya memiliki warna putih pucat dan memiliki bau yang 

khas, yaitu memiliki bau yang sedikit amis hingga tidak berbau. Selain itu, daging 

ayam juga memiliki konsistensi otot dada dan paha yang kenyal. Secara 

makroskopis, daging ayam dapat dibagi menjadi dua warna, yaitu daging berserabut 

merah dan daging berserabut putih. Daging berserabut merah dapat ditemukan pada 

paha atas yang mengandung tinggi mioglobin dan mitokondria. Jenis daging ini 

memiliki serat otot yang kasar dan terkait dengan aktivitas otot yang intens. Di sisi 

lain, daging berserabut putih dapat ditemukan di daerah dada dan sayap yang 

memiliki sedikit mioglobin dan mitokondria. Serat otot pada daging putih berserat 

kasar dan berhubungan dengan gerakan yang cepat dan singkat (Linggi 2022).  

2.3 Escherichia coli 

Bakteri E. coli merupakan bakteri Gram negatif yang berbentuk batang 

dengan panjang 2 μm, diameter 0,7 μm, dan lebar 0,4–0,7μm serta memiliki flagela 

sehingga dapat bergerak bebas. Umumnya bakteri ini ditemukan di usus besar 

makhluk berdarah panas seperti mamalia. Bakteri ini termasuk bakteri anaerob 

fakultatif sehingga dapat hidup dalam kondisi aerob maupun anaerob. Bakteri         

E. coli merupakan bakteri patogen yang sering dijumpai. Selain itu, bakteri ini 

bersifat heterotrof dan dapat menghasilkan makanan dengan cara fermentasi CO2, 

H2O, etanol, laktat, dan asetat. Koloni E. coli akan berbentuk bundar, cembung, dan 

halus dengan tepi yang nyata (Salim 2016).  
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Gambar 1 Morfologi Escherichia coli (Salim 2016) 

Taksonomi Escherichia coli, yaitu sebagai berikut :  

Kingdom : Bacteria 

Filum  : Proteobacteria 

Kelas  : Gammaproteobacteria 

Ordo  : Enterobacteriales 

Famili  : Enterobacteriaceae 

Genus  : Escherichia 

Spesies  : Escherichia coli 

 
Bakteri E. coli memiliki strain yang beragam dan beberapa strain dapat 

menghasilkan enterotoksin pada sel epitel usus, yaitu enteropathogenic E. coli 

(EPEC), enteroinvasive E. coli (EIEC), enterotoxigenic E. coli (ETEC), 

enterohemorrhagic E. coli (EHEC), dan enteroaggregative E. coli (EAEC). Strain 

EPEC merupakan penyebab utama diare yang cukup parah pada bayi yang dapat 

menyebabkan kematian jika terjadi dehidrasi yang parah. Strain EIEC sering 

menyebabkan diare seperti disentri melalui invasinya ke sel epitel mukosa usus dan 

ETEC merupakan salah satu strain yang dapat menyebabkan diare pada hewan 

maupun manusia yang akan menempel pada sel-sel pelapis mukosa usus. Selain itu, 

terdapat EHEC yang merupakan penyebab diare yang berasal dari pangan asal 

hewan yang sudah terkontaminasi. Strain EAEC juga sebagai penyebab kasus 

traveller’s diarrhea setelah strain ETEC dan penyebab dari diare akut pada anak-

anak yang berlangsung selama lebih dari 14 hari (Rahayu et al. 2018). 

 Bakteri E. coli dapat hidup di tempat lembap, relatif sensitif terhadap panas, 

dan akan mati dengan pasteurisasi atau proses pemasakan makanan dengan suhu 

yang relatif tinggi. Selain itu, E.  coli tumbuh optimal pada suhu 37 °C, tetapi dapat 

juga tumbuh pada rentang suhu 7–44 °C. Selain itu, bakteri ini dapat tumbuh pada 

pH 7–7,5 (Kurniati et al. 2020). Bakteri E. coli merupakan bakteri yang digunakan 

sebagai indikator sanitasi karena bakteri ini adalah bakteri komensal pada usus 

manusia dan merupakan indikasi terjadinya kontaminasi tinja manusia pada air. 

Bakteri E. coli yang terdapat pada makanan dan minuman dapat menimbulkan 

gejala penyakit seperti diare, kolera, gastroenteritis, dan beberapa penyakit saluran 

pencernaan lainnya (Hutasoit 2020). 
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2.4 Antibiotik dan Resistansi Antibiotik 

Antibiotik merupakan suatu senyawa yang dapat menekan atau 

menghentikan proses biokimiawi di dalam suatu organisme. Selain itu, antibiotik 

juga dapat didefinisikan sebagai suatu substansi kimia yang dapat menghambat 

pertumbuhan maupun reproduksi fungi dan bakteri. Berdasarkan senyawa 

kimianya, antibiotik dibagi menjadi beberapa golongan, yaitu golongan β-laktam, 

aminoglikosida, makrolida, tetrasiklin, kloramfenikol, dan sulfonamida (Suheri et 

al. 2015). Menurut Anggita et al. (2022), terdapat mekanisme kerja antibiotik, yaitu 

dengan cara menghambat sintesis protein, menghambat sintesis dinding sel, 

menghambat sintesis DNA, menghambat sintesis RNA, dan menghambat sintesis 

asam folat. Antibiotik harus dikonsumsi dengan benar karena resistansi dapat 

terjadi jika antibiotik dikonsumsi tidak sesuai waktu, sasaran atau dosis yang tepat 

(Walewangko et al. 2015). 

Resistansi antibiotik adalah keadaan ketika antibiotik tidak dapat 

melaksanakan fungsinya terhadap bakteri. Antibiotik akan dinonaktifkan oleh 

bakteri yang dapat menghasilkan enzim untuk memecah struktur kimia antibiotik 

sehingga antibiotik tidak dapat berfungsi (Normaliska et al. 2019). Perkembangan 

dari resistansi dapat mengakibatkan munculnya multi-drug resistant (MDR) pada 

bakteri yang menyebabkan proses pengobatan menjadi lebih sulit karena bakteri 

tidak lagi responsif terhadap banyak jenis antibiotik sehingga dapat menyebabkan 

kenaikan biaya pengobatan, meningkatkan fatalitas, morbiditas, dan mortalitas 

penyakit (Wibisono et al. 2021). Antibiotik seperti tetrasiklin, sulfonamida, dan 

trimetoprim sering digunakan dalam peternakan pedaging atau ayam broiler. 

Antibiotik ini sering tersedia tanpa resep dan dianggap lebih ekonomis (Niasono et 

al. 2019). Menurut Januari et al. (2019), daging ayam di Kota Bogor menunjukkan 

tingkat resistansi terhadap antibiotik streptomisin sebesar 98%, tetrasiklin sebesar 

86%, dan sefotaksim sebesar 12%.   

Sifat resistansi antibiotik suatu bakteri dapat disebarkan melalui tiga mekanisme, 

yaitu transformasi, konjugasi, dan transduksi. Transformasi terjadi ketika bakteri 

memiliki kemampuan untuk menyerap DNA dan jika DNA yang diserap mengandung 

gen resistan terhadap antibiotik, maka gen tersebut dapat diintegrasikan ke dalam 

genom bakteri penerima sehingga terbentuk resistansi. Konjugasi terjadi ketika dua 

bakteri mempunyai kesamaan seks sehingga akan terjadi perpindahan plasmid yang 

resistan ke bakteri yang belum resistan. Selain plasmid, terdapat juga elemen genetik 

lain yang disebut transposon yang memiliki kemampuan untuk berpindah dari satu 

kromosom ke kromosom lain serta dapat berpindah ke strain bakteri lainnya. 

Transduksi merupakan metode perpindahan DNA dengan bantuan bakteriofag. 

Bakteriofag akan menginfeksi bakteri dan DNA bakteri yang terbawa akan dipindahkan 

ke bakteri lainnya (Khoiriyah 2023). 
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III METODE 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari hingga Maret 2024. Pengambilan 

sampel daging ayam suwir berasal dari penjual soto ayam yang berada di beberapa 

kantin di Kampus Dramaga IPB University. Pengujian identifikasi dan resistansi 

antibiotik terhadap bakteri E. coli dilakukan di Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat Veteriner (Kesmavet), Sekolah Kedokteran Hewan dan Biomedis 

(SKHB), IPB University, Dramaga, Bogor. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah spidol, bunsen, tabung 

reaksi, jarum inokulasi (öse), vortex, inkubator, sterile cotton swab, pinset, 

antimicrobial susceptibility disk dispenser (Oxoid ST8090), dan jangka sorong.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah isolat bakteri E. coli pada 

media nutrient agar (NA), CASO agar, CASO broth, Mueller Hinton agar (MHA) 

(Oxoid CM0337), standar 0,5 McFarland, alkohol 70%, dan kertas cakram 

antibiotik. Kertas cakram antibiotik yang digunakan adalah blank disc, ampisilin 10 

µg (Oxoid®, AMP 10 CT0003B), streptomisin 10 µg (Oxoid®, S 10 CT0047B), 

tetrasiklin 30 µg (Oxoid®, TE 30 CT0054B), sefotaksim l30 µg (Oxoid®, CTX 30 

CT0166B), kloramfenikol 30 µg (Oxoid®, CL 30 CT0013B), dan sulfametoksazol-

trimetoprim 1,25/23,75 µg (Oxoid®, SXT 25 CT0052B). 

3.3 Desain Penelitian 

Penelitian ini menguji resistansi isolat bakteri E. coli yang diisolasi dari 

sampel daging ayam suwir soto ayam yang diperoleh dari 10 pedagang soto ayam 

yang berada di kantin Kampus Dramaga IPB University. Sampel soto ayam diambil 

sebanyak tiga kali ulangan dari setiap pedagang dengan interval waktu satu minggu 

sehingga jumlah total sampel sebanyak 30 sampel. Daging ayam suwir yang 

diambil dari setiap pedagang yaitu ± 25 gram. Uji resistansi E. coli terhadap 

antibiotik menggunakan metode Kirby-Bauer disk diffusion. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Koleksi Sampel 

Isolat E. coli dari sampel daging ayam suwir soto ayam yang telah diisolasi 

dan diidentifikasi sebelumnya, diuji terhadap resistansi antibiotik menggunakan 

metode Kirby-Bauer disk diffusion terhadap 6 jenis antibiotik. 

3.4.2 Pengujian Resistansi Antibiotik  

Resistansi antibiotik diuji dengan menggunakan metode Kirby-Bauer disk 

diffusion. Proses uji resistansi antibiotik dilakukan dengan menggunakan 6 jenis 

antibiotik seperti ampisilin 10 µg, streptomisin 10 µg, tetrasiklin 30 µg, 

sefoktaksim 30 µg, sulfametoksazol-trimetoprim 1,25/23,75 µg, dan 

kloramfenikol 30 µg. Isolat bakteri E. coli yang telah diidentifikasi diambil 

sebanyak satu öse, kemudian dipindahkan pada media CASO agar dan 

diinkubasi pada suhu 37 °C selama 18–24 jam. Setelah itu, koloni yang tumbuh 

di media CASO agar diambil sebanyak 3–5 koloni terpisah dan dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi yang berisi 10 mL CASO broth, kemudian diinkubasi pada 
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suhu 37 °C selama 3–5 jam. Selanjutnya, suspensi bakteri E. coli diatur 

kekeruhannya hingga mencapai standar 0,5 McFarland. Suspensi bakteri E. coli 

kemudian diinokulasikan pada permukaan Mueller Hinton agar (MHA) 

menggunakan sterile cotton swab, dan dibiarkan selama kurang lebih 5 menit. 

Selanjutnya, dengan menggunakan metode Kirby-Bauer, kertas cakram yang 

berisi antibiotik ditempatkan di atas MHA yang sudah diinokulasi dengan 

biakan murni menggunakan antimicrobial susceptibility disk dispenser. Cakram 

tanpa antibiotik digunakan sebagai kontrol negatif dalam setiap uji. Setelah itu, 

biakan tersebut diinkubasi pada suhu 35 °C selama 18–24 jam. Penentuan 

kategori sensitif, intermediet, dan resistan ditentukan berdasarkan ukuran zona 

hambat yang terbentuk, sesuai dengan standar CLSI (Clinical and Laboratory 

Standards Institute). 

Tabel 1 Standar intepretasi diameter zona hambat terhadap Enterobactericiae 

Antibiotik Isi disk Standar interprestasi diameter zona 

hambat (mm) 

Sensitif Intermediet  Resistan  

Penisilin     

Ampisilin 10 μg  17 14–16  13 

Aminoglikosida     

Streptomisin 10 μg  15 12–14  11 

Tetrasiklin     

Tetrasiklin 30 μg  15 12–14  11 

Cephems     

Sefotaksim 30 μg  26 23–25  22 

Kotrimoksazol     

Sulfametoksazol- 

Trimetoprim 

1,25 / 23,75 

μg 
 16 11–15  10 

Fenikol     

Kloramfenikol 30 μg  18 13–17  12 

Sumber: CLSI (2023) 

 

3.5 Analisis Data 

Hasil data yang diperoleh dari pengujian di laboratorium dianalisis dengan 

melakukan perhitungan resistansi pada antibiotik dengan menggunakan program 

Excel Microsoft Office tahun 2021 dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Pengujian Kepekaan E. coli Terhadap Antibiotik 

Dalam penelitian ini sampel bakteri E. coli yang sudah diidentifikasi, yaitu 

sebanyak 43 isolat akan digunakan untuk uji resistansi. Uji resistansi E. coli 

terhadap antibiotik dilakukan menggunakan metode difusi cakram (Kirby-Bauer 

disc diffusion method). Metode difusi digunakan dalam uji resistansi karena metode 

ini sederhana, mudah dilakukan, dan lebih fleksibel dalam pemilihan antibiotik 

yang ingin diuji (Fransisca et al. 2020). Isolat E. coli yang kekeruhannya sudah 

sesuai dengan standar 0,5 McFarland diinokulasikan pada permukaan Mueller 

Hinton agar (MHA) menggunakan sterile cotton swab. Selanjutnya, kertas cakram 

yang berisi antibiotik ditempatkan di atas MHA menggunakan antimicrobial 

susceptibility disk dispenser dan zona hambat yang terbentuk diukur dengan jangka 

sorong. Hasil zona yang menghambat resistansi antibiotik disajikan pada Gambar 

2 dan Tabel 3.     

 

Gambar 2 Zona hambat pada media MHA 

Kertas cakram antibiotik pada permukaan media MHA yang telah diinokulasi 

E. coli dan diinkubasi pada suhu 35 °C selama 18–24 jam akan menunjukkan 

terbentuknya zona hambat yang mengelilingi kertas cakram. Zona hambat dapat 

didefinisikan sebagai daerah dengan pertumbuhan mikroba yang terhambat akibat 

senyawa antimikroba. Ukuran diameter zona hambat yang terbentuk menunjukkan   

sensitifitasnya terhadap zat antimikroba yang digunakan. Semakin besar diameter zona  

hambat  yang  terbentuk, maka mikroba akan semakin sensitif (Sarmira et al. 2021). 

Pengukuran diameter zona hambat dilakukan dengan menggunakan jangka sorong 

dengan ketelitian 0,01 mm yang beralaskan latar belakang seperti kertas maupun kain 

berwarna gelap. 

Isolat E. coli yang diisolasi dari daging soto ayam menunjukkan tingkat 

resistansi yang tinggi terhadap semua antibiotik yang digunakan, yaitu 86% (37/43). 

Tingkat resistansi pada antibiotik sefotaksim menunjukkan persentase tertinggi 

(60,5%), ampisilin (58,1%), sulfametoksazol-trimetoprim (46,5%), kloramfenikol 

(37,2%), streptomisin (37,2%), dan tetrasiklin (32,6%). Selain itu, isolat bakteri     

E. coli ini juga menunjukkan resistansi tingkat intermediet pada semua antibiotik, 

yaitu streptomisin (48,8%), ampisilin (9,3%), kloramfenikol (9,3%), tetrasiklin 
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(7%), sefotaksim (7%), dan sulfametoksazol-trimetoprim (4,7%). Isolat bakteri 

masih sensitif terhadap tetrasiklin (60,5%), kloramfenikol (53,5%), 

sulfametoksazol-trimetoprim (48,8%), ampisilin (32,6%), sefotaksim (32,6%), dan 

streptomisin (14%). Hasil tingkat persentase resistansi E. coli terhadap antibiotik 

yang diuji dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 3. 

Tabel 3 Hasil pengujian resistansi isolat E. coli dari sampel daging soto ayam di 

Kampus Dramaga IPB University 

Peda-

gang 

n Jenis antibiotik 

AMP             S    TE CTX SXT C 

R I S R I S          R I S R I S  R I S              R I S 

1 7 5 0 2 2 5 0          2 0 5 4 0 3 2 1 4              4 2 1 

2 7 2 3 2 4 3 0          1 2 4 2 3 2 7 0 0              0 0 7 

3 9 7 0 2 3 4 2          4 0 5 7 0 2 2 0 7              6 0 3 

4 0 0 0 0 0 0 0          0 0 0 0 0 0 0 0 0              0 0 0 

5 0 0 0 0 0 0 0          0 0 0 0 0 0 0 0 0              0 0 0 

6 2 2 0 0 0 0 2          0 0 2 2 0 0 0 0 2              0 0 2 

7 7 3 1 3 1 6 0          1 0 6 4 0 3 4 0 3              1 2 4 

8 5 4 0 1 3 2 0          4 1 0 4 0 1 2 1 2              4 0 1 

9 6 2 0 4 3 1 2          2 0 4 3 0 3 3 0 3              1 0 5 

10 0 0 0 0 0 0 0          0 0 0 0 0 0 0 0 0              0 0 0 

Total 43 25 4 14 16 21 6         14 3 26 26 3 14  20 2 21             16 4 23 

% 100 58,1 9,3 32,6 37,2 48,8 14        32,6 7  60,5 60,5 7 32,6  4,7            48,8  37,2   9,3 53,5 

Keterangan: n = jumlah isolat E. coli; AMP = ampisilin 10 µg; S = streptomisin 10 µg; TE = 

tetrasiklin 30 µg; CTX = sefotaksim 30 µg; SXT = sulfametoksazol-trimetoprim 

1,25/23,75 µg; C = kloramfenikol 30 µg; R = Resistan; I = Intermediet; S = Sensitif 

Tingkat resistansi E. coli pada daging soto ayam yang dijual di kantin Kampus 

Dramaga IPB University menunjukkan tingkat resistansi tertinggi pada antibiotik 

sefotaksim, yaitu sebesar 60,5%. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Putra et al. (2024), pada sampel swab kloaka ayam yang 

menunjukkan tingkat resistansi E. coli terhadap antibiotik sefotaksim yang cukup 

tinggi, yaitu sebesar 40%. Sefotaksim adalah antibiotik golongan sefalosporin 

generasi ketiga yang berspektrum luas. Antibiotik ini dapat melawan bakteri Gram 

negatif maupun Gram positif dengan aktivitas yang sangat kuat (Amanda dan 

Shoaliha 2023). 
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Gambar 3 Persentase resistansi E. coli resistan, intermediet, dan sensitif pada 

daging soto ayam di Kantin Kampus IPB University, Dramaga; AMP =  

ampisilin 10 µg, S = streptomisin 10 µg, TE = tetrasiklin 30 µg, CTX  = 

sefotaksim 30 µg, SXT = sulfametoksazol-trimetoprim 1,25/23,75 µg, 

dan C = kloramfenikol 30 µg 

Menurut Masruroh et al. (2016), tingkat resistansi yang cukup tinggi terhadap 

antibiotik sefotaksim dapat disebabkan oleh kontaminasi yang terjadi baik pada 

daging yang dikonsumsi maupun lingkungan yang tercemar oleh feses yang 

mengandung bakteri E. coli serta kontak dengan individu yang terinfeksi bakteri 

penghasil extended spectrum beta laktamase (ESBL) seperti E. coli. Bakteri 

penghasil ESBL merupakan bakteri yang memproduksi enzim β-laktamase yang 

dapat menyebabkan hidrolisis dan inaktivasi pada antibiotik golongan                           

β-laktam seperti seftazidim, seftriakson, dan sefotaksim (Zakharian et al. 2018). 

Selain itu, resistansi E. coli yang cukup tinggi terjadi pada antibiotik ampisilin 

(58,1%) dan sulfametoksazol-trimetoprim (46,5%) yang sering digunakan dalam 

bidang peternakan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh El Tawab 

et al. (2015), yaitu resistansi E. coli terhadap antibiotik ampisilin menunjukkan 

angka yang cukup tinggi (73,3%). Ampisilin merupakan antibiotik golongan            

β-laktam yang berspektrum luas dan telah lama digunakan di bidang kesehatan 

hewan maupun manusia sehingga tidak heran jika masih tingginya tingkat resistansi 

bakteri pada penelitian ini. Hal serupa juga ditunjukkan oleh penelitian Yulistiani 

et al. (2019), tingkat resistansi E. coli pada antibiotik sulfametoksazol-trimetoprim 

di daging ayam broiler maupun daging ayam kampung menunjukkan persentase, 

yaitu 46,05% dan 26,13%. Tingkat resistansi yang tinggi menunjukkan bahwa 

antibiotik tersebut kurang efektif dalam melawan E. coli yang dapat disebabkan 

oleh penggunaan antibiotik secara berulang dalam pengobatan penyakit bakterial 

pada ayam (Luhung et al. 2017). 

Tingkat resistansi E. coli yang cukup rendah terjadi pada antibiotik 

kloramfenikol (37,2%). Hal ini sejalan dengan penelitian Niasono (2019), yaitu 

resistansi kloramfenikol yang cukup rendah pada peternakan ayam broiler di 

Kabupaten Subang (10,8%). Terdapat pola resistansi yang berbeda pada antibiotik 

streptomisin (37,2%). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mukti et al. (2017) 

bahwa streptomisin memiliki tingkat resistansi yang cukup tinggi pada daging ayam 
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broiler di Pasar Rukoh karena streptomisin merupakan salah satu antibiotik yang 

banyak digunakan dan mempunyai daya kerja yang berspektrum luas. Selain itu, 

resistansi E. coli pada antibiotik tetrasiklin menunjukkan persentase yang tidak 

berbeda jauh dengan penelitian Normaliska et al. (2019), yaitu 30%. Persentase 

yang rendah dapat berpotensi terjadinya transmisi resistansi antibiotik di lingkup 

peternakan ayam. Menurut Munita dan Caesar (2016), transmisi sifat resistansi 

antibiotik dapat terjadi antar bakteri baik secara horizontal maupun vertikal. 

Tingkat intermediet tetrasiklin pada penelitian ini menunjukkan hasil yang 

lebih rendah dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Januari et al. (2019) pada 

daging ayam di pasar tradisional Kota Bogor yang menunjukkan tingkat resistansi   

E. coli terhadap tetrasiklin sebesar 12%. Tingkat intermediet E. coli yang rendah 

terjadi pada antibiotik sefotaksim (7%) yang sejalan dengan penelitian Sari et al. 

(2019), yaitu menunjukkan tingkat intermediet terhadap antibiotik sefotaksim 

sebesar 7,1%. Pada uji resistansi antibiotik streptomisin tingkat intermediet 

didapatkan persentase sebesar 48,8%, tetapi pada penelitian Adelowo et al. (2014) 

tingkat resistansi E. coli pada peternakan ayam terhadap antibiotik streptomisin 

menunjukkan persentase sebesar 70%. Selain itu, terdapat pola resistansi 

intermediet yang berbeda pada antibiotik ampisilin (9,3%) dan kloramfenikol 

(9,3%) dengan penelitian oleh El Seedy et al. (2019), yaitu tidak menunjukkan 

adanya resistansi tingkat intermediet pada ayam broiler terhadap antibiotik tersebut. 

Menurut Niasono et al. (2019), berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan pada 

tingkat intermediet antibiotik sulfametoksazol-trimetoprim tidak menunjukkan 

adanya tingkat intermediet pada ayam pedaging di Kabupaten Subang. Hal ini dapat 

disebabkan oleh adanya perbedaan dalam penggunaan jenis antibiotik di suatu 

negara, perbedaan geografis serta keragaman dalam sistem produksi unggas yang 

dapat memengaruhi pola resistansi yang teramati.  

Pengujian tingkat sensitifitas E. coli terhadap ampisilin, sulfametoksazol-

trimetoprim, dan kloramfenikol menunjukkan persentase sebesar 32,6%; 48,8%; 

dan 53,5%. Hal ini sejalan dengan penelitian Ibrahim et al. (2021) yang 

mendapatkan hasil bahwa semua isolat E. coli dari daging ayam broiler masih 

memiliki tingkat sensitif terhadap ampisilin, kloramfenikol, dan sulfametoksazol-

trimetoprim dengan masing-masing persentase sebesar 12%; 16%; dan 14,8%. 

Selain itu, tingkat sensitif tertinggi didapatkan pada antibiotik tetrasiklin, yaitu 

60,5%. Hal ini serupa juga dengan penelitian Normaliska et al. (2019), yaitu tingkat 

sensitif E. coli terhadap antibiotik tetrasiklin menunjukkan angka yang cukup tinggi 

(70%). Tingginya tingkat sensitif pada uji resistansi antibiotik dapat disebabkan 

oleh tingginya kesadaran peternak akan penggunaan antibiotik pada daging ayam 

terutama ayam broiler. Hal tersebut sejalan dengan larangan pemerintah pada 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2014 Tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan 

yang menyatakan pemerintah melarang penggunaan pakan yang dicampur hormon 

tertentu dan/atau antibiotik imbuhan pakan. Selain itu, sejak tahun 2018 hingga 

2021 sebagian masyarakat telah mengganti imbuhan pakan antibiotik dengan 

beberapa alternatif seperti herbal, probiotik, vitamin, dan prebiotik (Permatasari et 

al. 2022). 

Menurut Balasubramaniam et al. (2014), tetrasiklin merupakan antibiotik 

berspektrum luas yang sering digunakan sebagai obat anti-mikoplasma. Pemberian 

antibiotik berspektrum luas dapat menghambat pertumbuhan maupun membunuh 

bakteri serta dapat memberikan kesempatan bagi bakteri yang tidak terpengaruh 



12 

  

 

untuk berkembang dan membawa sifat resistansi (Anggita et al. 2022). Selain itu, 

tetrasiklin memiliki sifat bakteriostatik yang bekerja dengan menghambat sintesis 

protein bakteri. Tetrasiklin sering ditambahkan ke dalam pakan ternak ayam 

pedaging atau broiler dengan tujuan untuk menekan pertumbuhan bakteri Gram 

negatif dan merangsang pertumbuhan ayam (Anggitasari et al. 2016).  

 

4.2 Multi-Drug Resistant (MDR) 

Multi-drug resistant (MDR) adalah keadaan yang menunjukkan resistansi 

terhadap setidaknya satu agen dalam tiga atau lebih kategori antibiotik (Niasono et 

al. 2019). Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa sebanyak 26 isolat 

(60,5%) resistan terhadap lebih dari dua jenis antibiotik. Pola resistansi isolat           

E. coli pada hasil uji yang menggambarkan terjadinya MDR memiliki persentase 

tertinggi pada resistansi terhadap 4 golongan antibiotik, yaitu sebesar 30,2% dengan 

pola terbanyak AMP-TE-CTX-SXT (ampisilin, tetrasiklin, sefotaksim, dan 

sulfametoksazol-trimetoprim). Selain itu, terdapat salah satu isolat E. coli yang 

resistan terhadap semua antibiotik yang diuji dengan persentase sebesar 2,3% 

dengan pola AMP-S-TE-CTX-SXT-C (ampisilin, streptomisin, tetrasiklin, 

sefotaksim, sulfametoksazol-trimetoprim, dan kloramfenikol). Hasil tingkat 

resistansi E. coli (%) terhadap jumlah golongan antibiotik yang resistan dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4 Persentase golongan antibiotik yang resistan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ardiana (2024) bahwa pada isolat asal 

hewan ditemukan pola resistansi AML-AMP-E-S-SXT (amoksisilin, ampisilin, 

eritromisin, streptomisin, dan sulfametoksazol-trimetoprin). Selain itu,  ditemukan 

juga pola resistansi seperti TE-AMP-S-SXT-E (tetrasiklin, ampisilin, streptomisin, 

sulfametoksazol-trimetoprin, dan eritromisin) dan TE-C-AMP-S-SXT-CN-K-E 

(tetrasiklin, kloramfenikol, ampisilin, streptomisin, sulfametoksazol-trimetoprin, 

gentamisin, kanamisin, dan eritromisin) pada daging ayam broiler di Semenanjung 

Malaysia (Ibrahim et al. 2021). Hasil pola resistansi dan persentase pada daging 

ayam suwir soto ayam dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4 Pola multi-drug resistant (MDR) dan persentase resistansinya terhadap      

E. coli yang diisolasi dari daging ayam suwir soto ayam di kantin Kampus 

Dramaga IPB University 

Jenis resistan Jumlah 

isolat 

% 

isolat 

Pola resistansi 

Non-resistan 6 14%  

Resistan non-MDR 11 25,6%  

MDR (3 kelas antibiotik) 10 23,3% AMP-CTX-C, TE-SXT-C, S-TE-C, 

S-CTX-SXT, AMP-S-SXT, CTX-

SXT-C, AMP-CTX-SXT, AMP-

S,CTX 

MDR (4 kelas antibiotik) 13 30,2% AMP-S-CTX-C, AMP-TE-CTX-

SXT, S-TE-CTX-SXT 

MDR (5 kelas antibiotik) 2 4,7% AMP-S-TE-CTX-C 

MDR (6 kelas antibiotik) 1 2,3% AMP-S-TE-SXT-CTX-C 

Keterangan: AMP: ampisilin 10 µg, S = streptomisin 10 µg, TE = tetrasiklin 30 µg, CTX  = 

sefotaksim 30 µg, SXT = sulfametoksazol-trimetoprim 1,25/23,75 µg, dan C = 

kloramfenikol 30 µg 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Normaliska et al. (2019), bakteri 

MDR telah ditemukan pada sampel di rumah potong hewan ruminansia 

(RPH-R) Kota Bogor pada beberapa jenis antibiotik, yaitu penisilin, amoksisilin, 

streptomisin, sulfametoksazol-trimetoprim, dan tetrasiklin. Sifat MDR oleh bakteri 

terhadap antibiotik termasuk golongan β-laktam, streptomisin, dan derivat 

tetrasiklin sering dijumpai dalam setiap kasus resistansi bakteri terhadap antibiotik, 

terutama pada bakteri seperti Salmonella sp. dan E. coli. Kejadian resistansi pada 

E. coli terhadap beberapa jenis antibiotik dapat disebabkan oleh penggunaan 

antibiotik dalam pakan maupun air minum yang tidak sesuai dosis. Selain itu, 

mengonsumsi produk pangan yang terkontaminasi bakteri resistan antibiotik dapat 

mengakibatkan pertumbuhan bakteri resistan tanpa adanya seleksi antibiotik (Liu 

et al. 2016). Pengendalian resistansi antibiotik dapat dilakukan melalui manajemen 

penggunaan antibiotik, yaitu dengan cara menggunakan alternatif pengganti 

antibiotik seperti probiotik, prebiotik, enzim, asam organik, immunostimulan, 

bakteriosin, bakteriofag, pakan tambahan fitofit, fitosida, nanopartikel, dan minyak 

esensial (Mehdi et al. 2018).  Peningkatan biosekuriti terutama pada rumah potong 

hewan (RPH) seperti vaksinasi, kebersihan, penggunaan air bersih, dan membatasi 

kepadatan ayam dapat meminimalkan terjadinya wabah penyakit sehingga 

mengurangi penggunaan antibiotik serta meminimalkan pencemaran bakteri yang 

resistan terhadap antibiotik (Normaliska et al. 2019). 
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V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada daging soto ayam di kantin Kampus 

Dramaga IPB University terdapat 43 isolat yang digunakan untuk uji resistansi dan 

didapatkan tingkat resistansi yang tinggi, yaitu sebesar 86% (37/43). Prevalensi 

resistansi tertinggi terjadi pada antibiotik jenis sefotaksim dengan persentase 

sebesar 60,5%. Sebagian isolat E. coli yang diuji ditemukan resistansi terhadap 

beberapa jenis antibiotik atau multi-drug resistant (MDR) sebanyak 60,5% (26/43) 

dengan prevalensi tertinggi pada 4 jenis antibiotik sebesar 30,2%. Keberadaan        

E. coli yang resistan antibiotik pada makanan dapat berdampak negatif pada 

kesehatan masyarakat. 

 

5. 2 Saran 

Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengidentifikasi strain E. coli 

dan gen penyandi resistansi. Selain itu, peningkatan wawasan dapat dilakukan 

melalui Pemerintah daerah Kabupaten Bogor dengan mengambil kebijakan dan 

melakukan pembinaan kepada peternak maupun pedagang kaki lima terkait 

resistansi antibiotik guna mencegah terjadinya foodborne disease. Dokter hewan 

juga dapat menggunakan penelitian terkait resistansi antibiotik ini sebagai referensi 

sehingga pengobatan dengan antibiotik pada hewan dapat diberikan dengan tepat. 
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